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Abstrak 

TWP Sungai Loban merupakan salah satu daerah konservasi perairan di wilayah Provinsi Kalimantan 

Selatan dengan ekosistem terumbu karang yang luas. Tujuan penelitian ini adalah mengevaluasi kondisi 

terumbu karang, termasuk tutupan karang, identifikasi penyakit dan gangguan kesehatan karang, 

prevalensi penyakit dan gangguan kesehatan karang serta faktor-faktor yang menyebabkan kerusakan 

ekosistem terumbu karang di daerah tersebut. Kondisi Tutupan Karang menggunakan metode Point 

Intercept Transect (PIT) dengan bentang transek 50 m x 2. Pengambilan data penyakit dan gangguan 

kesehatan karang di semua stasiun menggunakan metode transek sabuk (belt transek) 2 x 50 m yang 

dibantu dengan transek kuadran 1 x 1 m dengan 5 sub-plot pada kedalaman 3 – 5 m. Hasil penelitian 

ini menunjukkan bahwa kondisi tutupan karang berada dalam kategori sedang (25 – 44,9%) hingga baik 

(50% – 74,9%) menurut KEPMEN LH No.4 Tahun 2001. Ditemukan 5 jenis penyakit yang meliputi 

Gigitan ikan (Fish Bites), Black Band Disease, White Plague, White Syndome dan Yellow Band Disease. 

Sedangkan untuk jenis gangguan kesehatan karang ditemukan 4 jenis, yaitu Growth Anomalies (tumor), 

Pertumbuhan Alga Berlebih, Sedimentasi, dan Respon Pigmentasi dengan total keseluruhan prevalensi 

yang paling tinggi adalah pada Stasiun 1 sebesar 80%, kemudian Stasiun 2 sebesar 61% dan terendah 

pada Stasiun 3 sebesar 58%. Faktor lingkungan yang berkontribusi terhadap penyakit karang 

melibatkan faktor abiotik seperti kenaikan temperatur, sedimentasi, sinar ultraviolet, bahan kimia dari 

kegiatan budidaya. Sementara itu faktor biotik seperti bakteri, virus, jamur, protozoa, cacing dan 

arthropoda juga berperan dalam terjadinya penyakit karang.  

Kata Kunci: TWP Sungai Loban, Ekosistem Terumbu Karang, Jenis Penyakit Karang, Gangguan 

Kesehatan Karang. 

Abstract 
The Sungai Loban Marine Conservation Area is one of the water conservation areas in the South 
Kalimantan Province with an extensive coral reef ecosystem, including coral coverage, identification 
of coral diseases and disturbances, as well as the factors contributing to the coral reef ecosystem 
damage in the area. Coral coverage condition was assessed using Point Intercept Transect (PIT) 
method with a transect length of 50 m x 2. Data on coral diseases and disturbances were collected at 
all stations using the belt transect method of 2 x 50 m, aided by quadrant transects of 1 x 1 m with 5 
sub-plots at a depth of 3 – 5 m. The research findings indicate that coral coverage conditions range 
from moderate (25% – 44.9%) to good (50% – 74.9%) according to Minister of Environment Regulation 
No. 4 of 2001. Five types of coral diseases were identified, including Fish Bites, Black Band Disease, 
White Plague, White Syndrome, and Yellow Band Disease. As of types of coral health disturbances, four 
were found: Growth Anomalies, Excessive Alga Growth, Sedimentation, and Pigmentation Response, 
with the overall highest prevalence at Station 1 at 80% followed by Station 2 at 61%, and the lowest at 
Station 3 at 58%. Environmental factors contributing to coral diseases involve abiotic factors such as 
temperature increase, sedimentation, ultraviolet radiation, and chemical substances from aquaculture 
activities. Meanwhile, biotic factors such as bacteria, viruses, fungi, protozoa, worms, and arthropods 
also play a role in coral diseases. 
Keywords: TWP Sungai Loban, Coral Reef Ecosystem, Varieties of Coral Diseases, Coral Health 

Disorders.
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PENDAHULUAN

Taman Wisata Perairan (TWP) Sungai 

Loban seluas 10.613,23 ha merupakan salah 

satu kawasan konservasi perairan yang berada 

di wilayah provinsi Kalimantan Selatan yang 

ditetapkan berdasarkan SK Menteri Kelautan 

dan Perikanan Nomor 69 Tahun 2020 tentang 

Kawasan Konservasi Perairan Angsana, Sungai 

Loban, Pulau Laut-Pulau Sembilan, Kepulauan 

Sambar Gelap, dan Laut Sekitarnya di Provinsi 

Kalimantan Selatan. TWP Sungai Loban 

mempunyai daya tarik pariwisata alam berupa 

terumbu karang beserta biota perairan yang 

indah dan unik. Beberapa spot diving potensial 

untuk dikembangkan dalam paket wisata sesuai 

dengan peruntukan zonasi pemanfaatan wisata 

bahari yaitu Kr. Batu Anugerah, Kr. Mangkok, 

Kr. Ambo Gemmi, Kr. Sungai Dua Laut, Kr. 

Goa-goa, Kr. Ira, Kr. Mingalai, Kr. Sei Pandan, 

Kr. Simang, dan Kr. Kandang Haur (PERDA, 

2018). 

Saat ini, perubahan iklim menyebabkan 

perubahan kondisi lingkungan baik di laut 

maupun di pesisir. Hal ini menyebabkan 

munculnya penyakit karang yang dapat 

menurunkan persentase tutupan karang di suatu 

perairan. Penyakit karang didefinisikan sebagai 

suatu kegagalan fungsi vital hewan karang, 

penghentian pertumbuhan dan 

perkembangbiakan atau kelainan fungsi dari 

karang. Berbagai faktor lingkungan dapat 

menyebabkan terjadinya penyakit karang 

diantaranya disebabkan oleh faktor abiotik 

(stress temperature, sedimentasi, zat kimia, 

nutrient tidak seimbang, radiasi ultraviolet) dan 

faktor biotik (predasi ikan, kompetisi dengan 

alga, terinfeksi penyakit) (Johan., 2010). Selain 

itu, kerusakan karang dapat terjadi akibat faktor 

antropogenik yang meliputi overfishing, 

penangkapan ikan dengan alat tidak ramah 

lingkungan, sedimentasi dan kerusakan akibat 

pembangunan di wilayah pesisir yang dapat 

menyebabkan stress pada karang (Harvell et al., 

2007).  Desa Sungai Dua Laut merupakan salah 

satu desa pesisir di Kecamatan Sungai Loban 

Kabupaten Tanah Bumbu yang termasuk dalam 

wilayah TWP Sungai Loban. Dengan adanya 

potensi sumberdaya yang dihasilkan dari 

ekosistem terumbu karang, maka perlu 

dilakukan penelitian tentang kondisi terumbu 

karang di wilayah perairan Sungai Dua Laut. 

Selain itu, penelitian mengenai penyakit karang 

belum pernah dilakukan di wilayah Pulau 

Kalimantan khususnya Kalimantan Selatan. 

Oleh karena itu, perlu adanya penelitian 

mengenai identifikasi penyakit dan di perairan 

Sungai Dua Laut, sehingga dapat dijadikan 

sebagai data awal dan acuan kerusakan 

ekosistem terumbu karang. 

METODE PENELITIAN 

Waktu dan Tempat 

Penelitian ini dilakasanakan Pada Bulan 

Juli – November 2023. Lokasi penelitian 

dilakukan pada Desa Perairan Sungai Dua Laut 

Kecamatan Sungai Loban Kabupaten Tanah 

Bumbu. Rentang waktu tersebut mencakup 

tahap kesiapan, pelaksanaan survey lapangan, 

pengumpulan informasi, pengolahan data, 

analisis data, konsultasi terkait penelitian dan 

penyusunan laporan. 

Gambar 1. Peta Lokasi Penelitian.  

Alat dan Bahan 

Alat yang digunakan pada penelitian ini 

yaitu Alat Selam Dasar, Scuba Set, Sabak Dan 

Pensil, Kamera Underwater, GPS, Termometer, 

Botol Sampel, Roll Meter, Water Quality 

Checker, Layang-Layang Arus, Stopwatch, 

Kompas, Handrefractometer, Life Jacket, Cold 

Box, Secchi Disk, Spidol, Lakban, Arcgis 10.8, 

Google Earth, Spektofotometer, Buku 

Identifikasi Penyakit Karang (Raymundo et al., 

2008). Sedangkan bahan yang digunakan yaitu 

Reagent, Tisu dan Aquades. 

Prosedur Penelitian 

Penentuan Titik Stasiun  

Pe ineintuan stasiiun iinii meinggunakan 

meitodei purposiive i sampliing, yaiitu peingambiilan 

data teirseibut beirdasarkan alasan dan kriiteiriia 

yang jeilas. Peineirapan meitodei teirseibut 

diilakukan deingan dasar adanya peineintuan 
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khusus tiitiik sampeil, seihi ingga meimungkiinkan 

untuk meindapatkan jeini is pe inyakiit karang yang 

be iragam. Beirdasarkan habiitat teirumbu karang 

yang masuk kei dalam kawasan TWP Sungaii 

Loban, tiitiik lokasii di ibagii me injadii 3 yaiitu 

Stasiiun 1 yaiitu Karang Bagusung deingan tiitiik 

koordiinat 3°43'65" LS dan 115°47'25.86" BT 

yang deikat deingan peisi isiir dan juga muara 

Sungaii, Stasiiun 2 yaiitu Karang Lola deingan 

tiitiik koordiinat 3°44'7.17" LS dan 115°47'0.84" 

BT yang beirdeikatan deingan Karang Bagusung 

namun jauh darii peisiisiir dan muara Sungaii, dan 

Stasiiun 3 yai itu Karang Mangkok deingan tiitiik 

koordiinat 3°46'31.14" LS 115°43'47.66” BT 

yang beirhadapan langsung de ingan Laut Jawa.  

Pengambilan Data Penelitian  

Terumbu Karang  

Tutupan Terumbu Karang 

Pe ingambiilan data peinyakiit karang 

meinggunakan meitodei Poiint Iinteirseipt Transeict 

(PIiT). Meikaniismei pe ingambiilan data PIiT, 

meiteiran seipanjang 50m x 2 diibe intangkan 

seicara veirtiical, keimudiian diilakukan 

pe ingamatan jeiniis karang seitiiap jarak 0,5m darii 

jarak meiteiran yang sudah diibe intang (Manuptty 

& Djuwariiah., 2009). Beiriikut dii bawah iinii Pada 

Gambar 3.2. meirupakan iiluiistrasii peingambiilan 

data tutupan karang meinggunakan meitodei PI iT.  

 
Gambar 2. Iilustrasii Pe inggunaan Meitodei PIiT 

Penyakit dan Gangguan Kesehatan Karang 

Pe ingambiilan data peinyakiit dan 

gangguan keiseihatan karang meinggunakan 

meitodei transeik sabuk (beilt transeik) 1 x 50m 

(Eingliish eit al, 1997). Untuk meimbantu proseis 

pe ingamatan, diigunakan transeik kuadran 1m x 

1m deingan 5 sub-plot. Transeik diileitakkan deikat 

de ingan liinei transeik seipanjang 50 m x 2. 

Transeik diile itakkan pada ke idalaman 3-5 m 

seijajar deingan gariis antaii meingiikutii pola 

tumbuh darii karang. Seite ilah iitu diilakukan 

pe ingamatan jeiniis pe inyakiit karang. (Raymundo 

e it al., 2008).  

 

Gambar 3. Peingambiilan Data Peinyakiit Karang.  

Parameter Kualitas Perairan  

Pe ingambiilan data parameite ir fiisiika dan kiimiia 

diilakukan seicara eiksiitu dan iinsiitu. Parameiteir 

yang diiambiil seicara eiksiitu adalah suhu, 

saliini itas, keice irahan, pH, DO dan Arus. 

Se idangkan yang diilakukan seicara iinsiitu adalah 

niitrat dan fosfat.  

Analisis Data 

Kondisi Tutupan Karang  

Prose is anali isi is be intuk pe irtumbuhan 

di igolongkan me injadi i 2 kate igori i utama yai itu 

ke ilompok “Karang Hi idup” dan “Karang 

Mati i”. Pe ini ilai ian kondi isi i tutupan karang yang 

di i pe irole ih dari i pe ini ilai ian li ife i form karang 

di ihi itung de ingan rumus me inurut (Manuptty & 

Djuwariiah., 2009) be iri ikut :  

% 𝐾𝑎𝑟𝑎𝑛𝑔 𝐻𝑖𝑑𝑢𝑝 =  
𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝐾𝑎𝑡𝑒𝑔𝑜𝑟𝑖 𝑆𝑢𝑏𝑠𝑡𝑟𝑎𝑡 

𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐾𝑎𝑡𝑒𝑔𝑜𝑟𝑖
 × 100% 

Be irdasarkan KE iPME iN LH No.4 Tahun 

2001 te intang pe irse intase i tutupan karang hi idup 

(HC) yang di isaji ikan pada Tabe il 1 be iri ikut:  

Tabeil 1.  Kateigorii Peirseintasei Tutupan Karang 

Hi idup  
Kriteria Baku 

Mutu 

Kerusakan 

Terumbu 

Karang 

Kondisi 

Persentase 

Tutupan 

Karang Hidup 

(%) 

Rusak 
Buruk 0 – 24,9 

Se idang 25 – 44,9 

Bai ik 
Bai ik 50 – 74,9 

Sangat Bai ik 75 – 100 

Identifikasi Penyakit Dan Gangguan 

Kesehatran Karang 

I ideintiifiikasii peinyakiit karang diilakukan 

de ingan cara meindata jeiniis atau nama peinyakiit, 

ciirii-ciirii fiisiik peinyakiit teirse ibut, seirta kondiisii 

dan jeini is peirtumbuhan karang yang teiriinveiksii 

pe inyakiit teirseibut. Iide intiifiikasii peinyakiit karang 

be irdasarkan buku iideintiifiikasii peinyakiit atau 
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Coral Diise iasei Handbook dan Tabeil De iciisiion 

Tre ie i (Raymundo eit al., 2008). Peinggunaan 

kameira bawah aiir diigunakan seibagaii 

dokumeintasii dan me imbantu dalam 

pe ingiideintiifiikasiian peinyakiit karang leibi ih lanjut. 

Prevalensi Penyakit dan Gangguan 

Kesehatan Karang 

Preivaleinsii meirupakan peirseintasei jumlah 

kolonii yang teiriinfeiksii pe inyakiit deingan jumlah 

total kolonii karang yang teirdapat dalam transeik 

sabuk diisuatu peiraiiran diikaliikan 100% 

(Raymundo eit al., 2008). Je iniis dan preivaleinsii 

dapat diihiitung deingan me inggunakan rumus 

Meinurut Raymundo eit al (2008) beiriikut : 

 

Analisis Laboratorium  

Analiisiis data dii laboratoriium dii lakukan 

seite ilah peingambiilan data lapangan yaiitu 

de ingan meinggunakan alat speiktofotomeiteir. 

Sampeil yang diiukur dan dii analiisiis adalah 

sampeil niitrat dan fosfat. 

Hasil dan Pembahasan  

Tutupan Terumbu Karang  

Pe irseintasei tutupan teirumbu karang 

meinunjukkan niilaii keiadaan kondiisi i teirumbu 

karang yang hiidup diidalam suatu peiraiiran, 

teirumbu karang yang dapat diikateigoriikan 

teirumbu karang hiidup yaiitu Acropora dan Non-

acropora. Beiriikut hasiil pe irseintasei tutupan 

karang dapat diiliihat Pada Gambar 4 dii bawah 

iini i:  

 
Gambar 4. Diiagram Kondiisii Tutupan Karang 

Hi idup dii Sungaii Dua Laut.  

Hasiil peirhiitungan peirseintasei tutupan 

karang meinunjukkan bahwa pe irseintasei tiinggii 

be irada pada Stasiiun 2 de ingan total 60% yang 

meincakup 59% karang non-acropora dan 1% 

karang acropora dan peirseintasei teireindah beirada 

pada Stasiiun 3 yaiitu 45% yang meincakup 43% 

karang non-acropora dan 2% karang acropora. 

Darii hasiil diiatas, diike itahuii bahwa kondiisii 

tutupan karang pada peiraiiran Sungaii Dua Laut 

meinurut KEiPMEiN LH No.4 Tahun 2001 

teintang baku mutu keirusakan teirumbu karang 

yaiitu dalam kateigorii se idang (25 – 44,9%) 

hiingga baiik (50% – 74,9%). 

Identifikasi Penyakit dan Gangguan 

Kesehatan Karang  

Munculnya peinyakiit karang seibagiian 

be isar diiakiibatkan oleih faktor biiotiik, yaiitu 

iinfe iksii viirus dan bakteirii yang teirdapat pada 

karang. Seirangan peinyakiit yang teirjadii pada 

saat iinii meingakiibatkan kondiisii teirumbu karang 

yang meimburuk dan teirjadiinya peiniingkata 

pe inyakiit seijalan deingan kondiisii liingkungan 

yang tiidak meine intu.  

Se ilaiin i itu, gangguan keise ihatan karang 

meirupakan faktor peinye ibab teirjadiinya 

pe inurunan peirtumbuhan darii karang. Gangguan 

ke iseihatan diigolongkan seibagaii geijala streiss 

pada karang kareina faktor te ikanan liingkungan, 

seihi ingga meinurunkan meitaboliismei karang dan 

meiniimbulkan munculnya peinyakiit yang 

teirdapat pada karang. 

 Hasiil peingamatan jeiniis pe inyakiit dan 

gangguan keise ihatan karang yang ada pada 

lokasii pne iliitiian, diiteimukan 9 jeini is peinyakiit dan 

gangguan keise ihatan karang yang meiliiputii 5 

jeiniis pe inyakiit dan 4 jeiniis gangguan keiseihatan 

pada karang. Beiriikut dapat dii liihat jeiniis 

pe inyakiit dan gangguan keise ihatan pada Tabeil 2 

dii bawah iinii.  

Tabeil 2. Jeini is Peinyakiit dan Gangguan 

Ke iseihatan Karang  

No. Nama  

ST 1 ST 2 ST 3 

(Kr. 

Bagusung) 
(Kr. Lola) 

(Kr. 

Mangkok) 

 Jenis 

Penyakit 

   

1. Black Band 

Diise iase i 
 - - 

2. Giigiitan Iikan    

3. Whiite i Plague i    

4. Whiite i 

Syndrome is 
   

5 Ye illow Band 

Diise iase i 
-  - 

 Total  4 4 2 

 Gangguan 

Kesehatan 
   

1. Growth 

Anomaliie is 

(Tumor) 

 - - 

Prevalensi =  
𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑘𝑜𝑙𝑜𝑛𝑖 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑡𝑒𝑟𝑖𝑛𝑓𝑒𝑘𝑠𝑖 𝑝𝑒𝑛𝑦𝑎𝑘𝑖𝑡

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑘𝑜𝑙𝑜𝑛𝑖 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑡𝑒𝑟𝑑𝑎𝑝𝑎𝑡 𝑑𝑎𝑙𝑎𝑚 𝑡𝑟𝑎𝑛𝑠𝑒𝑘 
× 100% 

0%

20%

40%

60%

St. 1 Kr.Bagusung St 2. Kr.Lola St 3 Kr.Mangkok

4% 1% 2%

49%

59%

43%

K O N D I S I  T E R U M B U  K A R A N G  P E R A I R A N  
S U N G A I  D U A  L A U T

ACROPORA NON ACROPORA
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2. Pe irtumbuhan 

Alga Be irle ibiih 
   

3. Re ispon 

Piigme intasii 
-   

4. Se idiime intasii    

 Total 3 3 3 

Sumbeir: Data Priimeir (2023) 

Prevalensi Penyakit dan Jenis Gangguan 

Kesehatan Karang  

Be irdasarkan peingamatan dan 

iide intiifiikasii pe inyakiit karang, diike itahuii bahwa 

darii keitiiga Stasiiun meimiiliikii je iniis pe inyakiit 

yang cukup banyak. Hasiil preivaleinsii peinyakiit 

karang dii se imua Stasiiun yang ada diisajiikan 

pada Tabeil 3 dii bawah iinii. 

Tabeil 3. Preivaleinsii Jeini is Peinyakiit dan 

Gangguan Keiseihatan Karang 

Be irdasarkan Stasiiun 

Sumbeir: Data Priime ir 2023 

Be irdasarkan Tabeil 3 diiatas, bahwa 

Stasiiun yang meimiiliiki i niilaii preivaleinsii teirtiinggii 

adalah Stasiiun 1 pada lokasii Karang Bagusung. 

Stasiiun 1 di iteimukan 4 jeiniis pe inyakiit, yaiitu 

Black Band Diiseiasei, Gi igiitan Iikan (Fiish Biite is), 

Whiitei Plaguei, Whiite i Syndromeis dan 3 

gangguan keiseihatan, yaiitu Growth Anomaliie is, 

Pe irtumbuhan Alga (Alga Oveirgrowth), 

Se idiimeintasii. Pe inyakiit karang yang 

meindomiinasii pada Stasiiun i inii adalah Whiitei 

Syndromei dan Whiitei Plaguei. Seidangkan 

gangguan keiseihatan karang diidomiinasii akiibat 

pe irtumbuhan alga beirleibiih. Preivaleinsii tiiap 

pe inyakiit dan gangguan keise ihatan dapat diiliihat 

pada Gambar 5 diibawah iinii. 

 
Gambar 5.  Preivaleinsii Peinyakiit dan Ganggguan   

Ke iseihatan Karang Pada Stasiiun 1 

Pada Stasiiun 2 teirdapat 4 je iniis peinyakiit 

karang Giigiitan Iikan (Fiish Biite is), Whiitei Plaguei, 

Whiitei Syndromeis, Yeillow Band Diiseiaseis dan 3 

gangguan keiseihatan karang Pe irtumbuhan Alga 

(Alga Oveirgrowth), Seidiimeintasii, Re ispon 

Piigmeintasii. Pe inyakiit yang paliing meindomiinasii 

pada Stasiiun 2 adalah peirtumbuhan alga. Pada 

Gambar 6 dii bawah iini i dapat diiliihat preivaleinsii 

jeiniis pe inyakiit yang ada dii Stasiiun 2. 

 
Gambar 6. Preivaleinsii Peinyakiit dan Gangguan  

 Karang Pada Stasiiun 2 

Adapun pada Stasiiun 3, diite imukan jeini is 

pe inyakiit karang yang leibi ih seidiikiit 

diibandiingkan deingan Stasiiun laiinnya. Jeiniis 

pe inyakiit karang yang diiteimukan ada 2 jeiniis 

yaiitu Giigiitan Iikan (Fiish Biiteis) dan Whiitei 

Syndromeis. Seidangkan gangguan keiseihatan 

yang diiteimukan beirjumlah 4 jeiniis, yaiitu 

Pe irtumbuhan Alga (Alga Oveirgrowth), Reispon 

Piigmeintasii, Se idiimeintasii. Jeiniis peinyakiit karang 

yang paliing meindomiinasii pada Stasiiun i inii 

adalah Whiitei Syndrome i dan gangguan 

ke iseihatan diidomonasii oleih seidi imeintasii. Pada 

Gambar 5 dii bawah iini i dapat diiliihat preivaleinsii 

jeiniis pe inyakiit dan gangguan keise ihatan karang 

yang ada dii Stasiiun 3. 

Gambar 7. Preivaleinsii Peinyakiit dan Gangguan  

 Ke iseihatan Karang Pada Stasiiun 3 

Parameter Kualitas Air  

 

ST. Nama Karang 
Total 

Koloni  

Total 

Koloni 

Terinfeksi 

Prevalensi 

(%) 

Jenis 

Gangguan 

Kesehatan 

Karang 

Penyakit 

Karang 

1 Kr. Bagusung 146 117 80 3 4 

2 Kr. Lola 150 92 61 3 4 

3 Kr. Mangkok 137 80 58 3 2 
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Pe ingukuran parameiteir liingkungan 

seipe irtii suhu, saliiniitas, keice irahan, arus, pH, dan 

DO di ilakukan seicara iinsiitu dii pe iraiiran deisa 

Sungaii Dua Laut Keicamatan Sungaii Loban 

Kabupatein Tanah Bumbu. Se idangkan untuk 

analiisiis kualiitas aiir diilakukan seicara eiksiitu dii 

Laboratoriium Kualiitas Ai ir dan Hiidro-

Bi ioeikologii untuk parameite ir niitrat dan fosfat. 

Hasiil peingukuran darii masiing- masiing stasiiun  

diisajiikan pada Tabeil 4.3. seibagaii beiriikut. 

Tabeil 4. Ni ilai i Parameiteir Li ingkungan di i 

Peirai iran Sungai i Dua Laut 

Parameter 

Lokasi 
Baku 

Mutu 
Keterangan Kr. 

Bagusung 

Kr. 

Lola 
Kr.Mangkok 

Fisika 
    

 

Suhu (oC) 
29 30 29 

28 – 

30 

Seisuaii 

Keiceirahan 
5 5 4 >5 

Tiidak 

Seisuaii 

Arus (m/s) 0,125 0,15 0,4 - - 

Kimia 

    

 

pH 
7,36 7,47 7,28 

7 – 

8,5 

Seisuaii 

DO (mg/l) 5,8 5,9 5,6 >5 Seisuaii  

Saliiniitas 

(ppt) 
30 30 29 

33 – 

34 
Tiidak seisuaii 

Niitrat 

(mg/l) 
0,02 0,02 0,02 0,008 

Tiidak 

Seisuaii 

Fosfat 

(mg/l) 
0,47 0,91 0,01  0,015 

Tiidak 

Seisuaii 

Sumbe ir: Data Priime ir (2023) 

Ke ite irangan: Baku mutu me irujuk pada KEiPMEiN LH No.51 Tahun 2004 

Suhu  

Pe irubahan suhu yang te irjadii akiibat 

pe irubahan cuaca yang eikstriim dapat 

meimpeingaruhii kondiisii teirumbu karang 

Meinurut Raymundo., eit al (2008), Kareina 

karang peimbangun teirumbu meimiiliiki i kiisaran 

toleiransii panas antara 18oC – 30oC. Seilaiin iitu, 

karang juga sangat reintan teirhadap teikanan 

suhu. Pada peingamatan pe ineiliitiian saat dii 

lapangan, suhu yang teirukur darii seimua stasiiun 

be irkiisar antara 29oC – 30oC. Hal i inii sangat 

be irpeingaruh dalam keibe irlangsungan hiidup 

organiismei seipe irtii teirumbu karang yang 

meindiiamii dasar laut dan beirsiifat meine itap 

seihi ingga tiidak biisa meinghiindar darii pe irubahan 

liingkungan. Hal teirseibut beirakiibat biiota karang 

sangat seinsiitiif deingan peirubahan liingkungan 

seiki itarnya, seihiingga peinyakiit pada karang. 

(Diinsdalei., 2000).  

Kecerahan  

I inteinsiitas cahaya mataharii meimiiliiki i 

pe ingaruh dalam keibeirlangsungan hiidup teirmbu 

karang. Kareina apabiila suatu peiraiiran 

ke ikurangan iinteinsiitas cahaya yang masuk kei 

dalam suatu wiilayah peiraiiran, maka akan 

meingganggu proseis fotosiinteisiis zooxantheillaei 

seihi ingga karang keikurangan asupan eine irgii dan 

meinyeibabkan karang teirkeina peinyakiit 

(Raymundo eit al., 2008). Be irdasarkan hasiil 

pe ingukuran dan peingamatan dii lapangan, 

ke idalaman peiraiiran dii tiiga stasiiun beirkiisar 4 – 

4,5 m deingan tiingkat keice irahan 80 – 100%. 

Ke iceirahan yang diiteimukan pada tiiga stasiiun 

diibawah batas keihiidupan teirumbu karang 

be irdasarkan KEiPMEiN LH No. 51 Tahun 2004, 

yaiitu untuk keihi idupan karang deingan niilaii 

ke iceirahan > 5 m.  

Arus 

Ke iceipatan arus adalah salah satu faktor 

krusiial yang meimpeingaruhii pe irkeimbangan 

e ikosiisteim teirumbu karang. Ge irakan aiir 

be irpeiran siigniifiikan dalam meimiindahkan zat 

hara, larva, mateiriial seidiimein dan oksiige in yang 

diibutuhkan oleih teirumbu karang. Seilaiin iitu, 

pe irgeirakan arus dapat meimbeirsiihkan eindapan 

kotaran yang meineipe il pada poliip karang.  

Meinurut Haruddiin e it al (2011), 

ke iceipatan arus yang baiik bagii peirtumuhan 

teirumbu karang adalah <20 cm/deitiik atau (0,05 

m/s). Beirdasarkan hasiil peingukuran dii 

lapangan, keice ipatan arus yang beirada dii tiiga 

stasiiun beirbeida–beida yaiitu beirkiisar antara 

0,125 m/s – 0,4 m/s. Keiceipatan arus teirtiinggii 

ada pada karang Mangkok yaiitu 0,4 m/s dan 

teireindah pada karang Lola yaiitu 0,125 m/s.  

Derajat Keasaman (pH)  

Kandungan pH pada aiir laut sangat 

meimpeingaruhii kondiisi i teirumbu karang. 

Apabliia tiingkat keiasaman darii suatu wiilayah 

pe iraiiran teirlalu asam, maka akan meingurangii 

produktiiviitas teirumbu karang hiingga 

meinyeibabkan keimatiian. Ti ingkat keiasaman aiir 

laut meimpeingaruhii peinge indapan logam dalam 

seidi imein, seimakiin tiinggii niilaii pH maka akan 

seimakiin mudah teirjadii akumulasii deingan 

logam (Putrii., 2021).  

Be irdasarkan hasiil peingukuran dii 

lapangan, pH pada keitiiga stasiiun beirkiisar 

antara 7,28 – 7,47. Kandungan pH teirtiinggii ada 

pada Karang Lola yaiitu 7,47 dan yang teireindah 

ada pada Karang Mangkok yaiitu 7,28. Hal iinii 

masiih seisuaii deingan baku mutu KEiPMEiN LH 

No. 51 tahun 2004 teintang karang dapat tumbuh 

be irkeimbang pada kiisaran pH 7 – 8,5.  

Dissolved Oxygen (DO)  
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Di issolveid Oxygein (DO) meirupakan 

kadar oksiigein yang teirlarut pada suatu peiraiiran 

yang diinyatakan dalam satuan mg/l. Oksiige in 

be irpeiran peintiing dalam liingkungan peiraiiran 

seibagaii unsur kiimiia yang diigunakan biiota 

untuk proseis meitaboliisme i (Giiyanto eit al., 

2017). Peiraiiran yang meimiiliiki i kadar oksiige in 

teirlarut yang reindah, maka akan meinye ibabkan 

ke imatiian pada biiota.  

Hasiil darii pe ingukuran dan pe ingamatan 

dii lapangan, kadar oksiigein teirlarut yang ada dii 

tiiga stasiiun beirkiisar 5,6 – 5,9 mg/l. Stasiiun 

yang meimiiliikii kadar DO tiinggii te irdapat pada 

Karang Lola yaiitu 5,9 mg/l dan yang teireindah 

ada pada Karang Mangkok yaiitu 5,6 mg/l. Hal 

iini i meinyatakan bahwa kadar DO pada seimua 

stasiiun masiih se isuaii de ingan KEiPMEiN LH 

No.51 tahun 2004 teintang kadar oksiige in 

teirlarut yang optiimal bagii pe irtumbuhan karang 

adalah >5 mg/l. 

Salinitas  

Saliiniitas meirupakan kadar garam yang 

meingandung CaCO3 yang baiik untuk 

pe irtumbuhan karang. Darii hasiil peingukuran 

saliini itas dii lapangan, darii keitiiga stasiiun 

diidapatii bahwa kadar saliiniitas teirgolong tiidak 

seisuaii. Hal iini i meingacu pada KEiPMEiN LH 

No.51 tahun 2004 teintang saliiniitas untuk 

pe itumbuhan yang optiimal be irkiisar 33-34 ppt. 

Meinurut Giiyanto eit al (2017), Saliiniitas iideial 

bagii pe irtumbuhan adalah be irkiisar 30-36 ppt 

dan teirumbu karang reintan meingalamii 

ke irusakan pada saliiniitas deingn kiisaran 27 ppt. 

Saliiniitas dapat beirubah akiibat beirtambah 

dan beirkurangnya moleikul-moleikul aiir meilaluii 

proseis peinguapan aiir hujan. Apabiila laju 

pe inguapan dii sutu wiilayah le ibiih beisar darii pada 

curah hujan, maka saliiniitas akan meiniingkat. 

Se ibaliiknya, apabiila dii wiilayah teirseibut 

meimiiliikii curah hujan yang tiinggii darii pada 

pe inguapan, maka saliini itas be irkurang. Seilaiin iitu 

pe irubahan saliiniitas juga beirpeingaruh pada 

teirumbu karang kareina dapat meimiicu streiss dan 

pe inurunan meitaboliismei darii karang seihiingga 

mudah teirseirang oleih banyaknya bakteirii 

pathogein dan organiismei parasiit (Niirwanda., 

2017). Hasiil peingukuran saliiniitas dii lapangan, 

darii keitiiga stasiiun meimiiliiki i kadar saliini itas 

be irkiisar antara 29 – 30 ppt. Pada Stasiiun 1 dan 

Stasiiun 2 meimiiliikii ke isamaan niilaii saliini itas 

yaiitu 30 ppt. Seidangkan pada Stasiiun 3 

meimiiliikii kadar saliiniitas yang reindah yaiitu 29 

ppt.  

Nitrat  

Ni itrat beirpeiran seibagaii nutriie in untuk 

pe irtumbuhan biiota pada e ikosiisteim teirumbu 

karang. Niitrat pada dasarnya diimanfaatkan 

zooxantheillaei seibagaii nutriie in dalam proseis 

fotosiinteisiis. Konseintrasii niitrat pada wiilayah 

pe iraiiran diipe ingaruhii oleih tiingkat curah hujan. 

Kareina curah hujan meimpe ingaruhii volumei aiir 

sungaii yang masuk kei laut. (Rahayu eit al., 

2018). Darii hasiil analiisiis dan peingamatan, pada 

ke itiiga stasiiun meimiiliikii kandungan niitrat yang 

sama yaiitu 0,02 mg/l. Beirdasarkan hasiil data 

yang dii peiroleih, kandungan niitrat pada keitiiga 

stasiiun meileibiihii darii baku mutu KEiPMEiN LH 

No.51 tahun 2004 teintang kandungan niitrat 

yang optiimal untuk peirtumbuhan biiota tiidak 

leibiih darii 0,008 mg/l. 

Fosfat  

Hasiil darii analiisiis dan peingamatan dii 

laboratoriium, darii ke itiiga stasiiun meimiiliikii 

kandungan fosfat yang beiragam. Pada Stasiiun 

1 meimiiliiki i kandungan fosfat yaiitu 0,47 mg/l 

dan pada Stasiiun 3 meimiiliikii kandungan fosfat 

yang reindah diibandiingkan stasiiun laiin yaiitu 

0,19 mg/l.  

Be irdasarkan hasiil analiisi is darii keitiiga 

stasiiun, yang meimiiliikii kadar fosfat meimiiliikii 

pada wiilayah peiraiiran teirseibut cukup tiinggii 

apabiila meingacu pada baku mutu KEiPMEiN 

LH No.51 tahun 2004 teintang kandungan fosfat 

yang optiimal beirada pada niilaii 0,015 mg/l. 

Meinurut EiPA (2002) kadar fosfat dalam suatu 

pe iraiiran dapat diikatakan tiinggii jiika kadar fosfat 

>0,096 mg/l, keibeiradaan fosfat yang beirleibiihan 

dapat meinyeibabkan bloomiing algaei yang 

be irdampak neigatiif untuk e ikosiisteim teirumbu 

karang. Batas peiraiiran yang tiidak teirceimar 

adalah jiika kadar fosfat < 0,087 mg/l (Keitchun., 

1969).  

Tiinggii reindahnya kandungan fosfat pada 

suatu peiraiiran diise ibabkan oleih peiraiiran yang 

dangkal. Seicara alamiiah fosfat teirdiistriibusii 

mula darii peirmukaan hiingga dasar peiraiiran. 

Se ihiingga seimakiin dangkal pe iraiiran dii wi ilayah 

teirseibut maka seimakiin tiinggii konseintrasii fosfat 

diikareinakan tiinggiinya nutriisi i pada dasar laut 

(Patty., 2015). 

KESIMPULAN  

Ke isiimpulan darii hasiil peine iliitiian yang 

teilah diilakukan, maka dapat diisiimpulkan 

bahwa:  
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• Kondiisii tutupan karang meinurut KEiPMEiN 

LH No.4 Tahun 2001 teintang baku mutu 

ke irusakan teirumbu karang yaiitu dalam 

kateigorii se idang (25 – 44,9%) hiingga baiik 

(50% – 74,9%). Tutupan karang dii peiraiiran 

TWP Sungaii Loban meinunjukkan bahwa 

pe irseintasei tiinggii be irada pada Stasiiun 2 

de ingan total 60% yang meincakup 59% 

karang non-acropora dan 1% karang 

acropora dan peirseintasei teireindah beirada 

pada Stasiiun 3 yaiitu 45% yang meincakup 

43% karang non-acropora dan 2% karang 

acropora. Darii hasiil diiatas, diike itahuii bahwa 

• Di iteimukan 5 jeiniis peinyakiit yang meiliiputi i 

Black Band Diiseiasei, Whiite i Plaguei, Whiitei 

Syndomei dan Yeillow Band Diiseiase i. 

Se idangkan untuk jeiniis gangguan keiseihatan 

karang diiteimukan 4 jeini is, yaiitu Growth 

Anomaliieis (tumor), Peirtumbuhan Alga 

Be irleibiih, Seidiimeintasii, dan Reispon 

Piigmeintasii. 

• Preivaleinsii yang paliing tiinggii adalah pada 

Stasiiun 1 seibeisar 80%, keimudiian Stasiiun 2 

seibe isar 61 % dan teireindah pada Stasiiun 3 

seibe isar 58%. 

• Faktor liingkungan yang meinyeibabkan 

teirjadiinya peinyakiit karang diiantaranya 

adalah faktor abiiotiik se ipeirtii keinaiikan 

teimpeiratur, seidiimeintasii, siinar ultraviioleit, 

bahan kiimiia darii keigiiatan budiidaya. 

Se imeintara darii faktor biiotiik seipe irtii bakteirii, 

viirus, jamur, atau protozoa dan juga kareina 

caciing dan arthropoda.  

DAFTAR PUSTAKA  

Di insdladei, Ei.A. (2002). Abundacei of black-

band diise iasei on corals from onei 

locatiion on thei Greiat Barriie ir Reieif; a 

compariison wiith abudancei iin thei 

Carriibe ian reigiion. Proce ieidi ings Of thei 

9th Iinteirnatiional Coral Reieif 

Symposiium.2,1239-1243.  

Eingliish, S., Wiilkiinson, C., & Bakeir, V. (1997). 

Surveiy Manual for Tropiical Mariinei 

Re isourceis, Aseian-Australiia Mariinei 

Sciie incei Projeict. 

Einviironmeintal Proteictiion Ageincy (EiPA). (2002). 

Wateir Qualiity Criiteiriia. Miid Atlantiic 

Iinteigrateid Asseissmeint (MAIiA) 

Eistuariieis. USA. Eicologiical Reiseiarch 

Seiriieis Washiington: 595 pp.  

Giiyanto, Abrar, M., Hadii, T.A., Budiiyanto, A., 

Hafiist, M., Salatalohy, A., Iiswarii, 

M.Y. (2017). Status Teirumbu Karang 

Iindoneisiia. (Eidiitor): Suharsono: Pusliit 

Oseianografii-LIiPIi. Jakarta. 30 hlmn 

Haruddiin, A., Purwanto, Ei., & Budiiastutii, S. 

(2011). Dampak Ke irusakan 

Eikosiisteim Teirumbu Karang 

Teirhadap Hasiil Peinangkapan Iikan 

Oleih Ne ilayan Seicara Tradiisiional dii 

Pulau Siiompu Kabupatein Buton 

Proviinsii Sulaweisii Te inggara. Jurnal 

Eikosaiins, 3(3), 29–41. 

Harveill, C.D., Dahlgrein, Ei.J., Meirkeil, S., Meirkeil, Ei., 

Roseinbeirg Ei., Raymundo, L., Smiith, G., 

Weiiil, B., Wiilliis, B. (2007). Coral Diiseiasei 

Einviironmeintal Driiveirs and Thei Balancei 

Beitweiein Coral and Miicrobiial 

Associiateis. Oceianography, 20(1), 172-

195. 

Johan, O. (2010). Peinyeibab, Dampak, dan 

Manajeimein Peinyakiit Karang dii 

Eikosiisteim Teirumbu Karang, Meidiia 

Akuakultur. Pusat peineiliitiian dan 

Peingeimbangan Peiriikanan Budiidaya, 

Vol. 5.  

Keimeinteiriian Liingkungan Hiidup. (2001). 

Keiputusan Meinteirii Liingkungan 

Hiidup Nomor 04 Tahun 2001 

teintang Kriiteiriia Baku Mutu 

Keirusakan Teirumbu Karang. 

Jakarta.  

Keimeinteiriian Liingkungan Hiidup. (2004). 

Keiputusan Meinteirii Liingkungan 

Hiidup Nomor 51 Tahun 2004 

Teintang Keibiijakan dan 

Keileimbagaan Liingkungan Hiidup 

Mutu Aiir Laut Untuk Biiota Laut. 

Jakarta.  

Keitchum, D.H., (1969). Eiutrophiicatiion ofeistuariieis. 

Iin: Eiutrophiicatiion Causeis, 

Conseiqueinceis, Correictiivei. Natiional 

Acadeimy of Sciieinceis, Washiington, 

D.C.: 197-209.  

Manuputty, Anna, Ei.W., & Djuwariiah. (2009). 

Panduan Meitodei Poiint Iinteirceipt 

Transeict (PIiT) untuk Masyarakat. Coral 

Reieif Reihabiiliitatiion and Manageimeint 



Available online at MCSIJ (Marine, Coastal and Small Islands Journal) - Jurnal Kelautan 
Website: https://ppjp.ulm.ac.id/journals/index.php/mcs 

 

MCSIJ - JURNAL KELAUTAN, VOLUME 7 NOMOR 2 TAHUN 2024 
 
 

Program Leimbaga iilmu peingeitahuan 

Iindoneisiia. COREiMAP IiIi – LIiPIi. 

Jakarta.  

Niirwanda, S., Adii W., & Syarii, Ii.A. (2017). 

1nveinteiriisasii Peinyakiit Karang dii 

Peiraiiran Turun Aban Kabupatein 

Bangka. Akutiik Jurnal Sumbeirdaya 

Peiraiiran, 11(1),18-25. 

Patty, Siimon Ii. (2015). Karakteiriistiik Fosfat, 

Ni itrat, dan Oksiige in Teirlarut dii 

Pe iraiiran Seilat Leimbeih, Sulaweisii 

Utara. Jurnal Peisiisiir dan Laut Tropiis. 

Vol. 2 (1). 

Proviinsii Kaliimantan Seilatan. (2018). Peiraturan 

Daeirah Proviinsii Kaliimantan Seilatan 

Nomor 13 Tahun 2018 teintang 

Reincana Zonasii Wiilayah Peisiisiir dan 

Pulau Pulau Keiciil. Kaliimantan 

Seilatan. 

Putrii. (2021). Preivaleinsii Pe inyakiit Dan 

Gangguan Keiseihatan Pada Karang Dii 

Ke ipulauan Seiriibu, DKI i Jakarta. 

Program Studii Bi iologii. Fakultas 

Saiins dan Teikonologii. Uni iveirsiitas 

I islam Neigeirii Syariif Hi idayatullah. 

Jakarta.  

Rahayu, N.W.S.T., Heindrawan, IiG., Suteija, Y. 

(2018). Diistriibusii Niitrat dan Fosfat 

Se icara Spasiial dan Teimporal Saat 

Musiim Barat Dii Pe irmukaan 

Pe iraiiran Teiluk Be inoa, Balii. Journal 

of Mariine i and Aquatiic Sciie inceis, 4 

(1), 1-13. 

Raymundo, L.J., Couch, C.S., & Harveill, C.D. 

(2008). Coral Diiseiasei Handbook: 

Guiideiliinei.s. for Asseissmeint, Moniitoriing 

& Manageimeint. Coral Reieif Targeiteid 

Reiseiarch and Capaciity Buiildiing for 

Manageimeint Program. Australiia. Thei 

Uniiveirsiity of Queieinsland. 

 


